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Abstrak

Pengelolaan keuangan yang belum tertata masih menjadi salah satu kendala yang dihadapi pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama karena belum diterapkannya pencatatan
keuangan secara rutin serta masih tercampurnya keuangan pribadi dan keuangan usaha. Kondisi
tersebut juga ditemukan pada 15 UMKM binaan YBM PLN di Desa Jeruk Manis sehingga pelaku usaha
belum memiliki informasi keuangan yang memadai sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan
usaha. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas pelaku UMKM dalam
mengelola keuangan usaha melalui pendampingan pencatatan keuangan sederhana. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan melalui tahapan observasi, pelatihan, pendampingan praktik pencatatan
menggunakan buku kas sederhana, dan evaluasi penerapan pencatatan keuangan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pendampingan meningkatkan pemahaman peserta mengenai pemisahan keuangan
pribadi dan usaha, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta perhitungan laba sederhana, dan
mendorong pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan keuangan dalam aktivitas usahanya, dengan
66,7% peserta telah melakukan pencatatan secara lebih teratur. Kegiatan ini berkontribusi dalam
memperkuat kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha serta mendorong terbentuknya
kebiasaan pencatatan keuangan sebagai dasar pengembangan usaha yang lebih terarah dan
berkelanjutan.

Kata kunci: UMKM; pendampingan; pencatatan keuangan; pengelolaan keuangan; kapasitas UMKM

Abstract

Unorganized financial management remains a major obstacle faced by Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs), primarily due to the lack of routine financial recording and the continued mixing
of personal and business finances. This situation was also found in 15 MSMEs assisted by YBM PLN
in Jeruk Manis Village, resulting in business owners lacking adequate financial information as a basis
for evaluation and business decision-making. This community service activity aims to strengthen the
capacity of MSMEs in managing business finances through mentoring in simple financial recording.
The community service activity was carried out through stages of observation, training, mentoring in
recording practices using a simple cash book, and evaluation of the implementation of financial
recording. The evaluation results showed that the mentoring increased participants' understanding of
the separation of personal and business finances, recording income and expenses, and simple profit
calculations, and encouraged MSMEs to begin implementing financial recording in their business
activities, with 66.7% of participants having recorded more regularly. This activity contributed to
strengthening the capacity of MSMEs in managing business finances and encouraging the formation of
financial recording habits as a basis for more focused and sustainable business development.
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Pendahuluan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak utama

perekonomian Indonesia melalui kontribusinya dalam menciptakan lapangan Kkerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai
daerah. UMKM memiliki kemampuan bertahan yang cukup tinggi dalam menghadapi berbagai
dinamika ekonomi serta berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional
karena karakteristik usahanya yang fleksibel dan dekat dengan kebutuhan masyarakat (Saha et
al., 2022). Besarnya kontribusi tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas UMKM
menjadi bagian penting dalam menjaga keberlanjutan usaha sekaligus mempertahankan
perannya dalam mendukung pembangunan ekonomi masyarakat. Dalam konteks tersebut,
berbagai aspek pengelolaan usaha perlu terus diperkuat agar UMKM mampu berkembang
secara berkelanjutan sesuai dengan tuntutan dan dinamika lingkungan usaha.

Perkembangan usaha menjadi harapan bagi setiap pelaku UMKM, namun
perkembangan tersebut hanya dapat diketahui apabila pelaku usaha memahami kondisi
usahanya secara nyata. Pemahaman tersebut tidak hanya diperoleh dari aktivitas penjualan,
tetapi juga dari informasi keuangan yang mampu menggambarkan arus kas, penggunaan modal,
maupun hasil usaha yang telah dicapai. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan menjadi salah
satu aspek yang mendukung pelaku UMKM dalam mengevaluasi kondisi usahanya sekaligus
menyusun langkah pengembangan usaha secara lebih terarah. Sebaliknya, pengelolaan
keuangan yang tidak disertai pencatatan yang teratur dan pemisahan antara keuangan pribadi
dengan keuangan usaha dapat menyebabkan pelaku UMKM kesulitan mengukur keuntungan,
mengendalikan modal, dan merencanakan pengembangan usaha (Fitriana et al., 2022).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal terhadap 15 UMKM binaan YBM
PLN di Desa Jeruk Manis yang bergerak pada berbagai bidang usaha, diperoleh gambaran
bahwa seluruh UMKM mitra belum melakukan pencatatan keuangan secara rutin serta masih
mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan
pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengetahui perkembangan usahanya, termasuk
besarnya keuntungan yang diperoleh dan penggunaan modal usaha. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan belum menjadi bagian dari kebiasaan dalam
menjalankan usaha, sehingga pelaku UMKM belum memiliki informasi keuangan yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi maupun merencanakan pengembangan usahanya.

Berangkat dari kondisi tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) merancang
program pendampingan pengelolaan keuangan sebagai bentuk penguatan kapasitas UMKM
agar mampu mengelola keuangan usahanya secara lebih terstruktur. Program ini merupakan
inisiatif mahasiswa yang dilaksanakan secara kolaboratif bersama dosen pembimbing lapangan
dan YBM PLN sebagai mitra desa dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian.
Pendekatan pendampingan dipilih karena tidak hanya memberikan pemahaman mengenai
pentingnya pengelolaan keuangan, tetapi juga mendorong pelaku UMKM untuk
mempraktikkan pencatatan keuangan sederhana melalui penggunaan buku kas yang
disesuaikan dengan aktivitas usaha sehari-hari. Melalui pendekatan tersebut, pelaku UMKM
didampingi untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran usaha serta menghitung laba
sederhana sehingga pencatatan keuangan dapat diterapkan sebagai bagian dari pengelolaan
usaha secara berkelanjutan
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Pendampingan yang dilakukan dirancang untuk membangun kebiasaan pengelolaan
keuangan sederhana yang dapat diterapkan secara konsisten dalam kegiatan usaha sehari-hari.
Melalui proses pendampingan, pelaku UMKM didorong untuk mencatat setiap transaksi usaha,
memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, serta menghitung laba sederhana
sehingga memiliki informasi keuangan yang dapat digunakan dalam mengevaluasi
perkembangan dan merencanakan pengembangan usahanya. Dengan terbentuknya kebiasaan
tersebut, pengelolaan keuangan tidak lagi dipandang sebagai aktivitas administratif semata,
tetapi menjadi bagian dari upaya memperkuat kapasitas UMKM dalam mengelola usahanya
secara lebih terarah dan berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat
kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usaha melalui pendampingan pencatatan
keuangan sederhana yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik usahanya. Selain
mendorong penerapan pencatatan pemasukan, pengeluaran, dan perhitungan laba sederhana,
kegiatan ini juga bertujuan membangun kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih tertib
sebagai dasar dalam mendukung pengembangan usaha. Artikel ini selanjutnya
mendeskripsikan proses pelaksanaan pendampingan serta hasil yang diperoleh selama kegiatan
pengabdian sebagai bentuk kontribusi terhadap penguatan kapasitas pengelolaan keuangan
UMKM di Desa Jeruk Manis.

Metode
Waktu dan Tempat
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jeruk Manis, Kecamatan Sikur,

Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, sebagai bagian dari pelaksanaan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Hamzanwadi. Kegiatan ini berfokus pada
pendampingan pengelolaan keuangan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) melalui pendekatan berbasis kebutuhan, yaitu program yang dirancang berdasarkan
hasil identifikasi kondisi dan permasalahan yang dihadapi mitra. Dalam pelaksanaannya,
mahasiswa KKN berkolaborasi dengan dosen pembimbing lapangan dan Yayasan Baitul Maal
(YBM PLN) sebagai mitra yang memfasilitasi akses kepada kelompok usaha binaannya
sehingga proses pendampingan dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM.

Sasaran kegiatan ini adalah lima belas pelaku UMKM yang tergabung dalam Kelompok
Usaha Desa Cahaya. Penentuan sasaran dilakukan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
melalui observasi awal, wawancara, serta koordinasi dengan pemerintah desa dan YBM PLN
sebagai mitra pendamping UMKM. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pelaku UMKM
belum memiliki kebiasaan melakukan pencatatan keuangan secara rutin, masih mencampurkan
keuangan pribadi dengan keuangan usaha, serta belum mampu menghitung laba usaha secara
sederhana. Temuan tersebut menjadi dasar dalam menentukan bentuk pendampingan agar
materi dan praktik yang diberikan sesuai dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM.
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Prosedur pelaksanaan
Pendekatan dalam kegiatan ini menekankan keterlibatan aktif pelaku UMKM melalui

kombinasi sosialisasi, praktik langsung, dan pendampingan lapangan. Setelah memperoleh
materi mengenai dasar-dasar pengelolaan keuangan usaha, peserta didampingi untuk
mempraktikkan pencatatan pemasukan, pengeluaran, serta perhitungan laba menggunakan
buku kas sederhana yang disusun sesuai dengan karakteristik usaha mikro. Pendekatan tersebut
dipilih agar peserta tidak hanya memahami konsep pencatatan keuangan, tetapi juga mampu
menerapkannya secara langsung dalam aktivitas usahanya.

Berdasarkan pendekatan yang telah ditetapkan, pelaksanaan program disusun secara
sistematis ke dalam tiga tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, pelaksanaan kegiatan, dan
analisis ketercapaian tujuan. Ketiga tahapan tersebut merupakan satu rangkaian proses
pengabdian yang saling berkaitan untuk memastikan setiap kegiatan dilaksanakan secara
terarah, mulai dari identifikasi kondisi mitra, pelaksanaan pendampingan, hingga evaluasi
terhadap ketercapaian program.

Tahap 1: Analisis Kebutuhan

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara langsung dengan
pelaku UMKM binaan YBM PLN. Mahasiswa berperan aktif dalam proses pengumpulan data
secara partisipatif guna memperoleh gambaran kondisi usaha, pola pengelolaan keuangan, serta
kendala yang dihadapi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha
belum memiliki sistem pencatatan yang terstruktur, sehingga menjadi dasar dalam penyusunan
materi dan strategi pendampingan.

Tahap 2: Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan pelatihan mengenai literasi keuangan dan
pencatatan keuangan sederhana. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya pemisahan
keuangan pribadi dan usaha, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan arus kas,
serta perhitungan keuntungan usaha. Penyampaian dilakukan secara kontekstual dengan
menyesuaikan kondisi usaha peserta.

Selanjutnya, mahasiswa melaksanakan pendampingan secara berkala guna membantu
peserta dalam menerapkan pencatatan keuangan secara langsung. Pendampingan ini bertujuan
untuk membangun kebiasaan mencatat transaksi secara konsisten serta memberikan solusi
terhadap kendala yang dihadapi selama proses implementasi
Tahap 3: Analisis Ketercapaian Tujuan

Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap praktik pencatatan keuangan yang
diterapkan oleh peserta serta diskusi lanjutan setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan.
Evaluasi difokuskan pada tingkat pemahaman peserta mengenai pentingnya pengelolaan
keuangan usaha, kemampuan melakukan pencatatan transaksi, serta penerapan pemisahan
antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Penilaian dilakukan dengan membandingkan
kondisi peserta sebelum dan sesudah program berlangsung berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan selama kegiatan pendampingan.

Hasil dan Pembahasan
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1. Kondisi Awal Pengelolaan Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal terhadap lima belas pelaku UMKM,
ditemukan bahwa pengelolaan keuangan usaha masih dilakukan secara sederhana dan
belum didukung oleh sistem pencatatan yang memadai. Sebagian pelaku usaha telah
memiliki buku catatan, namun pencatatan yang dilakukan masih terbatas pada daftar barang
yang terjual setiap hari tanpa disertai pencatatan nilai pemasukan, pengeluaran, maupun
perhitungan laba usaha. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku UMKM belum memiliki
informasi keuangan yang dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan maupun
keuntungan usahanya secara akurat.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kondisi tersebut terutama disebabkan oleh
keterbatasan pemahaman pelaku UMKM mengenai cara melakukan pencatatan keuangan
sederhana. Sebagian besar peserta mengaku belum mengetahui bentuk pencatatan yang
sesuai untuk usaha mikro sehingga transaksi usaha lebih banyak dikelola berdasarkan
kebiasaan dan ingatan. Temuan ini menjadi dasar dalam penyusunan materi serta
pelaksanaan pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan riil pelaku UMKM di
lapangan.

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pelatihan yang disampaikan oleh dosen
pembimbing kepada lima belas pelaku UMKM binaan YBM PLN. Materi yang diberikan
meliputi pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha, pencatatan pemasukan dan
pengeluaran, serta perhitungan laba usaha secara sederhana. Selama pelatihan, peserta
membawa buku catatan usaha yang selama ini digunakan, kemudian menerima buku kas
sederhana sebagai media untuk mempraktikkan pencatatan keuangan sesuai dengan materi
yang telah disampaikan.
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Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan literasi keuangan kepada
pelaku UMKM binaas YBM PLN
Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan oleh mahasiswa

melalui praktik pencatatan transaksi berdasarkan kondisi usaha masing-masing peserta.
Dalam proses ini, mahasiswa mendampingi peserta secara langsung untuk
mengidentifikasi kesalahan dalam pencatatan yang selama ini dilakukan, terutama
dalam membedakan modal usaha dengan keuntungan serta menentukan pengeluaran
yang perlu dicatat sebagai biaya usaha. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa
peserta mulai memahami konsep pencatatan keuangan sederhana. Hal tersebut
tercermin dari respons peserta yang menyatakan bahwa mereka baru memahami cara
memisahkan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga serta menyadari bahwa
pencatatan yang selama ini dilakukan belum sesuai dengan prinsip pengelolaan
keuangan usaha.
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Gambar 2. Pendampingan penyusunan pencatatan keuangan sederhana

2. Perubahan Penerapan Pencatatan Keuangan UMKM

Evaluasi terhadap buku kas sederhana yang digunakan peserta menunjukkan
adanya perubahan dalam penerapan pencatatan keuangan setelah pelaksanaan pelatihan
dan pendampingan. Mahasiswa melakukan pemeriksaan secara langsung terhadap buku
pencatatan yang telah diisi oleh peserta berdasarkan transaksi usaha masing-masing. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM mulai mencatat pemasukan
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dan pengeluaran usaha menggunakan buku kas sederhana, meskipun tingkat konsistensi
pencatatan masih berbeda antar peserta.

Tabel 1. Perubahan penerapan pencatatan keuangan UMKM setelah pendampingan

Kategori Capaian Jumlah UMKM Presentase
Mulai menerapkan pencatatan keuangan 10 66,7%
Mulai menrapkan pencatatan tetapi belum 3 20,0%
konsisten

Belum menerapkan pencatatan secara konsisten 2 13,3%
Total 15 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 10 dari 15 pelaku UMKM (66,7%) telah mulai
menerapkan pencatatan keuangan menggunakan buku kas sederhana yang diberikan
selama kegiatan pendampingan. Sementara itu, tiga pelaku UMKM (20,0%) telah mulai
melakukan pencatatan, namun belum menerapkannya secara konsisten sehingga masih
memerlukan pembiasaan dalam mencatat setiap transaksi usaha. Adapun dua pelaku
UMKM (13,3%) belum menerapkan pencatatan secara konsisten karena masih terbiasa
mengelola transaksi usaha berdasarkan ingatan dan belum terbiasa melakukan pencatatan
secara tertulis.

Kondisi awal pelaku UMKM di Desa Jeruk Manis menunjukkan bahwa pencatatan
keuangan belum menjadi kebiasaan dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Sebagian pelaku
UMKM sebenarnya telah melakukan pencatatan, namun kegiatan tersebut masih terbatas
pada transaksi penjualan tanpa disertai pencatatan pengeluaran, penggunaan modal,
maupun perhitungan laba usaha. Akibatnya, informasi keuangan yang dimiliki belum
mampu memberikan gambaran kondisi usaha secara menyeluruh sehingga sulit
dimanfaatkan sebagai dasar dalam mengevaluasi perkembangan maupun pengambilan
keputusan usaha. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa praktik pencatatan keuangan pada
usaha mikro masih bersifat sederhana dan belum menghasilkan informasi keuangan yang
memadai, sebagaimana dilaporkan oleh (Syamsul, 2024) yang menemukan bahwa sebagian
besar UMKM belum menyusun pencatatan dan pelaporan keuangan secara lengkap sesuai
kebutuhan pengelolaan usaha. Oleh karena itu, penguatan kemampuan pencatatan
keuangan menjadi aspek yang penting untuk meningkatkan kualitas pengelolaan usaha,
karena informasi keuangan yang tersusun secara sistematis akan membantu pelaku UMKM
dalam mengevaluasi perkembangan usaha serta mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat (Anjani et al., 2024).

Pelatihan keuangan yang dilaksanakan dalam kegiatan pendampingan memberikan
perubahan terhadap pemahaman dasar pelaku UMKM mengenai pengelolaan keuangan
usaha. Sebagian besar peserta mulai memahami bahwa modal harus dibedakan dari
keuntungan, pengeluaran usaha perlu dicatat secara teratur, serta keuangan usaha tidak
seharusnya dicampurkan dengan keuangan rumah tangga. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa kendala utama yang dihadapi pelaku UMKM bukan semata-mata
rendahnya kebiasaan mencatat transaksi, tetapi juga keterbatasan pemahaman mengenai
konsep dasar pengelolaan keuangan usaha. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini
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memperkuat temuan (Suryani et al., 2023) yang menyatakan bahwa pelatihan keuangan
mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan sederhana. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya
menambah pengetahuan peserta, tetapi juga menjadi landasan awal bagi pelaksanaan
pendampingan yang memungkinkan pelaku UMKM menerapkan pencatatan keuangan
secara langsung dalam kegiatan usahanya, sebagaimana dijelaskan oleh (Rustiana et al.,

2025).

Pelaksanaan pelatihan yang dilanjutkan dengan pendampingan mampu mendorong
perubahan perilaku pelaku UMKM dalam menerapkan pencatatan keuangan pada kegiatan
usahanya. Perubahan tersebut tercermin dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa
sebanyak 66,7% pelaku UMKM telah mulai menerapkan pencatatan keuangan secara lebih
teratur, sedangkan 13,3% masih berada pada tahap adaptasi dan 20% lainnya belum mampu
menerapkan pencatatan secara konsisten. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian
besar peserta telah mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh selama
pelatihan ke dalam praktik pengelolaan keuangan usaha, meskipun tingkat penerapannya
masih berbeda pada setiap pelaku UMKM. Temuan ini memperkuat hasil pengabdian
(Chandra et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pendampingan secara langsung mampu
mendorong pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan keuangan secara lebih terstruktur
sebagai bagian dari peningkatan kualitas pengelolaan usaha. Sementara itu, peserta yang
masih berada pada tahap adaptasi maupun belum konsisten menunjukkan bahwa perubahan
perilaku dalam pengelolaan keuangan memerlukan proses pembiasaan yang berlangsung
secara bertahap. Kondisi tersebut sejalan dengan (Munawar et al., 2023) yang menegaskan
bahwa pendampingan secara berkelanjutan berperan penting dalam membangun
konsistensi pelaku UMKM sehingga praktik pencatatan keuangan dapat diterapkan secara
berkesinambungan.

Simpulan

Kegiatan pendampingan pencatatan keuangan sederhana berkontribusi dalam
memperkuat kapasitas pelaku UMKM di Desa Jeruk Manis dalam mengelola keuangan usaha.
Melalui pelatihan dan pendampingan, pelaku UMKM memperoleh pemahaman mengenai
pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha, pencatatan pemasukan serta pengeluaran,
serta perhitungan laba sederhana yang kemudian mulai diterapkan dalam aktivitas usahanya.
Temuan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan tidak hanya meningkatkan
pemahaman, tetapi juga mendorong perubahan perilaku pelaku UMKM dalam menerapkan
pencatatan keuangan sebagai bagian dari pengelolaan usaha sehari-hari. Dengan demikian,
pendampingan pencatatan keuangan sederhana dapat menjadi salah satu upaya yang
mendukung penguatan kapasitas pengelolaan keuangan UMKM sehingga pelaku usaha
memiliki dasar yang lebih baik dalam mengevaluasi dan mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan.
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